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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Tuberkulosis paru merupakan penyakit infeksi yang menyerang 

parenkim paru, disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis. Berdasarkan Global 

Tuberculosis Report (2022) yang diterbitkan oleh WHO, diperkirakan pada tahun 

2021 terdapat 1,4 juta kematian akibat penyakit TB paru. Tujuan: Menggambarkan 

tahapan proses keperawatan, menggambarkan pelaksanaan inhalasi daun mint, 

menggambarkan respon sebelum dan sesudah diberikan inhalasi daun mint, dan 

membandingkan respon pasien pertama dengan pasien kedua sebelum dan sesudah 

diberikan inhalasi daun mint. Metode: Studi kasus ini menggunakan desain 

kualitatif yaitu dengan pendekatan studi kasus. Pada penelitian ini subjek yang 

digunakan yaitu 2 pasien dengan penyakit TB paru dengan usia yang berbeda, pada 

subjek 1 (31 tahun) dan subjek 2 (37 tahun). Hasil: Terdapat perubahan pada skala 

sesak napas, frekuensi napas, saturasi oksigen, dan suara napas tambahan.  Skala 

sesak napas pada pasien 1 terjadi penurunan 3 pada hari kelima dan pada pasien 2 

terjadi penurunan 2 yang tercapai pada hari keempat setelah diberikan intervensi 

inhalasi daun mint. Setelah diberikan intervensi inhalasi daun  mint frekuensi 

pernapasan menurun sebanyak 8 pada pasien 1, sedangkan pada pasien 2 terjadi 

penurunan sebanyak 5. Saturasi oksigen kedua pasien meningkat setelah dilakukan 

inhalasi daun mint sebanyak 5%. Ronkhi pada kedua pasien terdengar samar setelah 

diberikan intervensi inhalasi daun mint. Kesimpulan: Asuhan keperawatan pada 

pasien TB paru yang dilakukan pemberian inhalasi daun mint membawa dampak 

positif terhadap penurunan sesak napas, perbaikan frekuensi pernapasan, 

peningkatan saturasi oksigen, dan ronkhi menurun. Saran:  Pasien TB paru 

diharapkan mampu melakukan inhalasi daun mint secara benar, mandiri, dan 

berkelanjutan untuk mendapatkan hasil yang maksimal sehingga dapat menurunkan 

sesak napas. 
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ABSTRACT 

 

Background: Pulmonary tuberculosis is an infectious disease that attacks the lung 

parenchyma, caused by Mycobacterium tuberculosis. Based on the Global 

Tuberculosis Report (2022) published by WHO, it is estimated that in 2021 there 

will be 1.4 million deaths due to pulmonary TB disease. Objectives: Describe the 

stages of the nursing process, describe the implementation of mint leaf inhalation, 

describe the response before and after mint leaf inhalation, and compare the 

response of the first patient with the second patient before and after mint leaf 

inhalation. Method: This case study uses qualitative design i.e. with a case study 

approach. In this study the subjects used were 2 patients with pulmonary TB disease 

of different ages, in subject 1 (31 years) and subject 2 (37 years). Results: There 

were changes in the scale of shortness of breath, breath frequency, oxygen 

saturation, and additional breathing sounds. The shortness of breath scale in patient 

1 decreased by 3 on the fifth day and in patient 2 there was a decrease of 2 which 

was reached on the fourth day after the mint leaf inhalation intervention. After the 

mint leaf inhalation intervention, the respiratory frequency decreased by 8 in patient 

1, while in patient 2 there was a decrease of 5. The oxygen saturation of both 

patients increased after mint leaf inhalation by 5%. Ronkhi in both patients was 

faintly heard after being given a mint leaf inhalation intervention. Conclusion: 

Nursing care for pulmonary TB patients who are given mint leaf inhalation has a 

positive impact on reducing shortness of breath, improving respiratory frequency, 

increasing oxygen saturation, and improving ronkhi. Suggestion: Pulmonary TB 

patients are expected to be able to inhale mint leaves correctly, independently, and 

sustainably to get maximum results so as to reduce shortness of breath. 
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